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1. TUJUAN
Tujuan dari prosedur ini untuk mengatur prosedur kegiatan
pengawasan pengabdian kepada masyarakat di Politeknik Penerbangan
Palembang.

2. RUANG LINGKUP
Lingkup prosedur ini mulai dari tata cara pengawasan pengabdian
kepada masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan

monitoring dan evaluasi pengabdian kepada masyarakat.

3. DEFINISI
Kegiatan Pengawasan pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan
yang dilakukan setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
yang hasilnya dijadikan parameter keberhasilan pencapaian tujuan,atau
sebagai dasar pertimbangan bagi keberlanjutan pengabdian kepada

masyarakat di Politeknik Penerbangan Palembang

4. KETENTUAN UMUM
Prosedur Pengawasan pengabdian kepada masyarakat berlaku sesuai

dengan peraturan yang berlaku.
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